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ABSTRAK

Alyani Kinasih Nur Shabrina Hendryanto (20060072) : Analisis Daya Saing
Daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Barat Berdasarkan Pilar Daya Saing.
Skripsi llmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
Dibawah bimbingan Ibu Dr. Novya Zulva Riani, SE, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengklasifikasi tingkat daya saing
daerah kabupaten/kota di Sumatera Barat.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Riset dan
Inovasi Nasional (BRIN) dan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022-2023.

Penelitian ini menggunakan perhitungan RCI (The European Regional
Competitiveness Index) dan analisis Tipologi Klassen. Berdasarkan hasil penelitian
didapati bahwa setiap pilar saling mendukung satu sama lain dan erat kaitannya
dengan pertumbuhan ekonomi. Beberapa daerah di Sumatera Barat, terutama
daerah terpencil seperti Kepulauan Mentawai, mengalami kekurangan infrastruktur
seperti jalan, listrik, dan fasilitas umumnya. Kota-kota besar seperti Padang
seringkali menjadi pusat pembangunan infrastruktur, sementara kabupaten lain
kurang diperhatikan. Terdapat ketimpangan dalam stabilitas ekonomi makro di
antara kabupaten dan kota di Sumatera Barat.

Kata Kunci: Indeks Daya Saing, Daya Saing Daerah, Pilar Daya Saing,
Provinsi Sumatera Barat
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi saat ini, proses menuju kemandirian suatu
wilayah tidak terlepas oleh persaingan. Daya saing tidak terbatas pada indikator
ekonomi, mencakup kemampuan daerah untuk menghadapi tantangan dan
persaingan global untuk meningkatkan kesejahteraan hidup rakyat secara nyata
dan berkelanjutan yang dapat diterima secara politis, sosial, dan budaya oleh
masyarakat secara keseluruhan. Dalam konsep daerah berkelanjutan, salah satu
parameter adalah tingkat daya saing. Ketika daya saing suatu wilayah
meningkat, kesejahteraan masyarakatnya juga meningkat. Secara teoritis, daya
saing menunjukkan kemampuan suatu daerah dibandingkan dengan daerah lain
untuk membuat strategi yang tepat untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya. Indikator perekonomian daerah, indikator infrastruktur, dan
sumber daya alam, dan indikator sumber daya manusia adalah beberapa
indikator umum yang digunakan untuk mengukur daya saing daerah (Ristek-
BRIN, 2020).

World Economic Forum (WEF), yang menciptakan Indeks Daya
Saing Global (Global Competitiveness Index/GCI), adalah organisasi yang
mengukur daya saing global. GCI terdiri dari indeks komposit yang terdiri dari
beberapa pilar (total 12 pilar) dan setiap komponen diberi bobot tertentu.
Berbagai peringkat dibuat untuk negara-negara berdasarkan indikator ini dan

komponennya (Alexa et al.,, 2019). Selain itu, WEF membuat Global



Competitiveness Index (GCI), yang menilai kinerja daya saing suatu negara
secara makroekonomi dan mikroekonomi. GCI menjelaskan secara menyeluruh
faktor-faktor yang dianggap penting untuk mendorong produktivitas dan daya
saing suatu negara. Faktor-faktor ini tidak dapat membentuk daya saing negara
secara indenpenden tetapi saling terkait dan memperkuat satu sama lain.
Kegagalan salah satu komponen akan berdampak pada komponen lainnya.
Misalnya, tanpa faktor kesehatan, inovasi akan sulit dicapai, dan pendidikan
dan pelatihan tenaga kerja yang baik akan membantu menyerap teknologi
terbaru (Ristek-BRIN, 2020).

The European Regional Competitiveness Index (RCI) dibuat oleh
European Commision di tingkat regional dengan menggunakan metodologi
yang sama dengan yang digunakan untuk GCI (Alexa et al.,, 2019).
Pemeringkatan didasarkan pada sebelas pilar digunakan dalam RCI untuk
menggambarkan berbagai aspek daya saing regional. Pilar-pilar ini dibagi
menjadi tiga kelompok utama pembentuk daya saing: (a) Basic, (b) Efficiency,
dan (c) Innovation. Kelompok Dasar mencakup lima pilar berikut (1) Institusi,
(2) Stabilitas Ekonomi Makro, (3) Infrastruktur, (4) Kesehatan, dan (5) Kualitas
Pendidikan Dasar dan Menengah. Kelima pilar ini dianggap sebagai pendorong
dasar utama untuk semua jenis ekonomi. Faktor-faktor lain yang terkait dengan
tenaga kerja yang lebih terampil dan pasar tenaga kerja yang lebih efisien mulai
berpengaruh dan termasuk dalam kelompok Efisiensi. Hal ini mencakup tiga
pilar (6) Pendidikan Tinggi, Pelatihan, dan Pembelajaran jangka panjang, (7)

Efisiensi Pasar Tenaga Kerja, dan (8) Ukuran Pasar. Kelompok Inovasi, yang



terdiri dari tiga pilar: (9) Kesiapan Teknologi, (10) Kecanggihan Bisnis, dan

(11) Inovasi (Dijkstra et al., 2011).

RCI
Basic Efficiency Inovasi

1. Pilar Institusi S. PilarAdopsiTI'K 11. Pilar Dinamisme
2. Pilar Infrastruktur 6. P!Iar Keterampilan Bisnis
3. Pilar Stabilitas 7. Pilar Pasar Produk 12. Pilar Kapabilitas

Ekonomi Makro 8. Pilar Tenaga Kerja Inovasi
4. Pilar Kesehatan 9. Pilar Sistem Keuangan

10. Pilar Ukuran Pasar

Gambar 1.1 Kerangka pilar BRIN berdasarkan adopsi RCI
Sumber : Badan Riset dan Inovasi Nasional 2023

Berdasarkan gambar 1.1 diatas adalah kerangka pilar BRIN yang
diadopsi berdasarkan Regional Competitiveness Index. Pendorong utama dari
semua jenis ekonomi dibahas dalam komponen basic. Komponen-komponen
ini mengidentifikasi masalah utama yang diperlukan untuk meningkatkan daya
saing regional (Dijkstra et al., 2022). Terdiri dari empat pilar, yaitu Pilar
Institusi yang mengevaluasi keadaan sosial, politik, hukum dan keamanan. Pilar
Infrastruktur yang dapat mendukung aktivitas perekonomian, Pilar Stabilitas
Ekonomi Makro yang mencakup tingkat konsumsi, kinerja sektoral,
perekonomian, akumulasi capital, nilai tambah, dan tingkat biaya hidup. Pilar
Kesehatan yang menunjukkan kualitas hidup manusia, diukur dengan angka
harapan hidup (Ristek-BRIN, 2023).

Komponen Efficiency terdiri dari enam pilar, yaitu Pilar Adopsi TIK

yang mendorong kemajuan industri 4.0. Pilar Keterampilan yang terkait erat



dengan pembentukan tenaga kerja produktif yang sesuai dengan kebutuhan
industri. Pilar Pasar Produk yang meningkatkan efisiensi sistem produksi, Pilar
Pasar Tenaga Kerja yang dapat mengurangi pengangguran dengan menciptakan
lebih banyak pekerjaan. Pilar Sistem Keuangan yang menunjukkan kemampuan
sistem perbankan dan nonperbankan lokal untuk mengendalikan aktivitas
perekonomian dan Pilar Ukuran Pasar yang memperkuat struktur industri
karena kemajuan teknologi informasi.

Komponen Innovation terdiri dari dua pilar, yaitu Pilar Dinamisme
bisnis, yang menunjukkan seberapa mudah bagi bisnis untuk memulai dan
menambah lapangan Kkerja. Pilar Kapabilitas Inovasi, yang mengukur
kemampuan wilayah dalam penguasaan teknologi dan ilmu pengetahuan, serta
bagaimana mereka dapat diterapkan dalam aktivitas ekonomi yang
menghasilkan nilai tambah.

Tabel 1.1 Klasifikasi Indeks Daya Saing

No. Kategori Nilai IDSD
1. Sangat Tinggi 3,76 - 5,00
2. Tinggi 2,51-3,75
3. Sedang 1,26 - 2,50
4. Rendah 0-1,25

Sumber : Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), 2020
Kementrian Riset dan Teknologi telah menyusun klasifikasi indeks
daya saing daerah (IDSD), dengan nilai mulai dari nol (0) hingga 5. Nilai yang
mendekati nol menunjukkan Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) lebih rendah,

sebaliknya semakin mendekati 5 menunjukkan IDSD sangat tinggi. Berikut



kategori klasifikasi IDSD: a) Sangat tinggi : 3,76 - 5,00, b) Tinggi : 2,51 — 3,75,
c) Sedang : 1,26 — 2,50, d) Rendah : 0 — 1,25. Semakin tinggi tingkat indeks
daya saing daerah maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan masyarakat

(Syukri & Widiastuti, 2021).

Tabel 1.2 Skor IDSD Provinsi Sumatera tahun 2023

Peringkat Provinsi Skor IDSD
9 Sumatera Barat 3.58
10 Sumatera Utara 3.58
11 Aceh 3,49
13 Bengkulu 3,47
19 Kepulauan Riau 3,38
20 Sumatera Selatan 3,36
21 Lampung 3,36
26 Bangka Belitung 3,26
28 Jambi 3,25
29 Riau 3,25

Nasional 3.44

Sumber : Badan Riset dan Inovasi Nasional 2023

Berdasarkan laporan indeks daya saing daerah 2023, Provinsi
Sumatera Barat meraih skor tertinggi di wilayah Sumatera. Dari 34 provinsi
Indonesia, Sumatera Barat berada di posisi ke-9. Skor IDSD Sumatera Barat
adalah 3,58 yang masuk dalam kategori Tinggi berdasarkan klasifikasi IDSD
dalam rentang 2,51 — 3,75.

Sumatera Barat, salah satu provinsi di Indonesia, memiliki potensi
yang penting untuk meningkatkan daya saing daerahnya. Provinsi ini memiliki
sumber daya alam yang melimpah, termasuk produk pertanian, perikanan, dan
pertambangan. Meskipun memiliki potensi yang cukup besar, daya saing antar
kabupaten/kota di Sumatera Barat masih terdapat ketimpangan dalam tingkat

kemajuan ekonomi. Menurut data BPS, pada September 2019, sebanyak 343




ribu orang, atau 6,29% dari total penduduk Sumbar, termasuk dalam kategori
miskin. Persentase penduduk miskin di perkotaan 4,71%, sedangkan di
perdesaan 7,69%, hal ini menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam
kesejahteraan antara penduduk di perkotaan dan perdesaan (DJPb, 2019).

Tabel 1.3 Skor IDSD Provinsi Sumatera Barat 2022-2023 Per Pilar

Tahun|  Kateaori Pilar|Pilar | Pilar|Pilar|Pilar|Pilar|Pilar | Pilar | Pilar | Pilar |Pilar|Pilar| Skor
Oyl 213 lals el 78 |9]10]11]12]1DD
Nasional 414 291|357 (305|376 |3.73| 2.68| 3.73 | 266 | 1.31 |5.00|2.62 3.26

2022 [Prov.
';:;‘;tsumatera 439271322 2.83]3.75|4.15| 362 | 365 | 3.47] 071 |5.00(3.38| 3.41
Nasional 430 271|358 354]3.79(3.77| 2.64 | 3.85 | 253 | 4.36 |3.22|3.03] 3.44

2023 [Prov.
Prov. Sumatera | o | » 671329 3.05| 375|405 | 3.64 | 379 | 271 350 | 373 | 2.88| 358

Barat

Sumber : Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), 2022-2023

Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa Provinsi Sumatera Barat tahun
2022-2023 memiliki skor IDSD diatas skor nasional. Tingkat daya saing daerah
di Provinsi Sumatera Barat mempunyai kemampuan daya saing dimana masing-
masing daerah memiliki karakteristik perekonomian, infrastruktur dan sumber
daya alam, serta sumber daya manusia yang berbeda-beda. Pada Provinsi
Sumatera Barat tahun 2022 terdapat enam pilar yang memiliki skor lebih tinggi
dari nasional yaitu Pilar Institusi, Keterampilan, Pasar Produk, Sistem
Keuangan, Dinamisme Bisnis dan Kapabilitas Inovasi.

Provinsi Sumatera Barat tahun 2023 terdapat tujuh pilar yang
memiliki skor lebih tinggi dari nasional yaitu Pilar Institusi, Infrastruktur,
Keterampilan, Pasar Produk, Sistem Keuangan, Dinamisme Bisnis, dan
Kapabilitas Inovasi. Salah satu hal yang membedakan kedua tahun tersebut

adalah pilar infrastruktur Sumatera Barat. Pada tahun 2022, pilar tersebut




berada di bawah nasional, tetapi pada tahun 2023 berada di atas nasional.
Provinsi Sumatera Barat perlu berupaya lebih keras untuk meningkatkan skor
pada Pilar Infrastruktur, Adopsi TIK, Stabilitas Ekonomi Makro, Kesehatan,
Pasar Tenaga Kerja dan Ukuran Pasar.

Ada dua karakterisik yang umumnya dimiliki oleh daerah yang
memiliki daya saing tinggi. Pertama, daerah-daerah ini memiliki kondisi
ekonomi yang baik. Kedua, daerah-daerah tersebut merupakan daerah yang
memiliki kondisi keamanan, politik, sosial dan budaya yang kondusif. Kondisi
ekonomi daerah yang baik, didukung dengan kondisi keamanan, politik, sosial
budaya dan birokrasi yang ramah terhadap kegiatan usaha akan menciptakan
daya saing investasi daerah. Kondisi yang baik pada faktor-faktor tersebut
selanjutnya akan mempengaruhi daya saing investasi daerah apabila didukung
oleh ketersediaan tenaga kerja yang cukup dengan kualitas yang baik dan
infrastruktur fisik pendukung kegiatan usaha yang memadai (Ristek-BRIN,
2020).

Sebagai salah satu provinsi di Indonesia, Sumatera Barat dengan
total 19 kabupaten/kota tentu memiliki potensi dan karakteristik yang berbeda,
sehingga menggambarkan kemampuan daya saing yang berbeda-beda pula.
Berdasarkan latar belakang, skor IDSD berada diatas rata-rata skor IDSD
nasional tetapi tidak semua pilar di Sumatera Barat mempunyai skor diatas rata-
rata nasional. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis daya saing daerah

kabupaten/kota di Sumatera Barat, yang akan menghasilkan pemetaan daya



saing daerah kabupaten/kota di Sumatera Barat menggunakan alat analisis
Tipologi Klassen.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
untuk menyelesaikan masalah tersebut yang berjudul “Analisis daya saing

daerah kabupaten/kota di Sumatera Barat berdasarkan pilar daya saing”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang makalah di atas, maka dapat disusun rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Daerah mana saja yang memiliki tingkat daya saing daerah
kabupaten/kota di Sumatera Barat berdasarkan klasifikasi kuadran
analisis tipologi klassen?

2. Daerah mana saja yang mengalami perubahan daya saing di provinsi
Sumatera Barat berdasarkan kelompok pilar RCI?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis tingkat daya saing daerah kabupaten/kota di Sumatera
Barat berdasarkan klasifikasi kuadran analisis tipologi klassen.

2. Menganalisis dan mengidentifikasi daerah mana saja yang mengalami
perubahan daya saing di provinsi Sumatera Barat berdasarkan kelompok

pilar RCI.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi:



1. Bagi Penulis
Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi Jurusan llmu Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Padang.
2. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan menjadi
pedoman bagi pemerintah untuk menentukan kebijakan daya saing
daerah di Sumatera Barat.
3. Bagi Akademisi
Sebagai bahan referensi untuk peneliti selanjutnya yang ingin

meneliti tentang Daya Saing Daerah di Sumatera Barat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis klasifikasi daerah tipologi dengan menggunakan

grafik scatter plot dan pembahasan terhadap hasil penelitian antara skor IDSD

kabupaten/kota provinsi Sumatera Barat dengan pertumbuhan ekonomi

Sumatera Barat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan klasifikasi tipologi daerah dapat dibagi menjadi empat kuadran:
daerah maju, daerah maju tapi tertekan, daerah berkembang, dan daerah
relatif tertinggal. Kuadran daerah maju didominasi oleh kota-kota besar
seperti Padang Panjang, Bukittingi, Pariaman, Kota Solok, Payakumbuh,
Padang Pariaman. Sementara untuk daerah dengan skor terendah pada
kuadran daerah berkembang didominasi oleh Kepulauan Mentawai,
Kabupaten Solok, Pasaman, dan Pasaman Barat. Hal ini menunjukkan
adanya ketimpangan kemajuan daerah pada kabupaten/kota di Sumatera
Barat.

2. Daerah yang mengalami perubahan daya saing yaitu Bukittinggi, Solok,
Padang Panjang, Payakumbuh, Pariaman didorong oleh RCI Basic. Kota
Pariaman dan Padang Pariaman didorong oleh RCI Efficiency, dan

Bukittinggi didorong oleh RCI Innovation.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis klasifikasi daerah tipologi dengan menggunakan
grafik scatter plot dan pembahasan terhadap hasil penelitian antara skor IDSD
provinsi Sumatera Barat dengan pilar daya saing Sumatera Barat, maka dapat
dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kota-kota besar mendominasi kuadran
daerah maju. Pemerintah Provinsi Sumatera Barat diharapkan dapat
memberikan Alokasi Dana Desa (ADD) kepada setiap desa yang ada di
kabupaten/kota, yang digunakan untuk membangun sarana dan prasarana
infrastruktur seperti jalan, jembatan, dan fasilitas umum lainnya untuk
meningkatkan aksesibilitas antar daerah. Peran pemerintah pusat dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat di daerah tertinggal juga mencakup
program peningkatan kualitas sumber daya manusia, seperti pendidikan dan
pelatihan.

2. Pemerintah daerah dapat memanfaatkan data indikator IDSD untuk
menganalisis kekuatan dan kelemahan masing-masing pilar. Dengan
memahami area yang perlu diperbaiki, strategi pembangunan dapat
dirumuskan untuk memaksimalkan potensi daerah, sehingga berkontribusi

pada pertumbuhan ekonomi.
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